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ABSTRACK

Preeklampsia merupakan salah satu penyulit dalam
kehamilan di seluruh dunia yang mencapai 10 % dan menjadi salah
satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas maternal perinatal
diseluruh dunia. Dalam hal ini, maka memerlukan sebuah metode
yang mampu dan teruji dalam mendiagnosa penyakit Preeklamsia
untuk menyimpulkan hasil keputusan menggunakan sistem pakar.

Aplikasi sistem pakar yang berguna sebagai alat bantu untuk
mendapatkan informasi dan dugaan awal dalam mendiagnosa
penyakit. Metode sistem pakar dapat mengembangkan dalam upaya
mendiagnosa penyakit Preeklamsia dengan menggunakan metode
Dempster Shafer.

Implementasi Metode Dempster Shafer merupakan metode
yang mengakuisisi nilai kepercayaan para pakar berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya, untuk menghasilkan diagnosis yang
tepat, cepat dan akurat. Dengan menggunakan metode demspter
shafer dengan mendiagnosa penyakit Preeklampsia dan dapat
memberikan solusi penyakit
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%1. PENDAHULUAN

Preeklampsia merupakan salah satu penyulit dalam kehamilan di seluruh dunia yang mencapai 10% dan
menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas maternal perinatal diseluruh dunia[1]. Pada kasus
preeklampsia belum ditemukan penyebab pastinya, sehingga upaya pencegahan primer sulit dilaksanakan. Besarnya
asosiasi riwayat preeklampsia keluarga terhadap kejadian preeklampsia sama antara nulipara dan multipara, artinya
faktor penyebab yang mendasari agregasi keluarga terhadap kejadian preeklampsia mempengaruhi kehamilan secara
sama, tidak seperti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kejadian preeklampsia lebih banyak pada kehamilan
pertama atau kehamilan selanjutnya.

Dalam hal ini, maka memerlukan sebuah metode yang mampu dan teruji dalam mendiagnosa penyakit
Preeklampsia untuk menyimpulkan hasil keputusan dengan menggunakan sistem pakar.

Sistem Pakar untuk diimplementasikan dalam melakukan pemecahan masalah dan pengambilan kesimpulan
dalam mendiagnosa penyakit dengan dasar pengetahuan pakar [2]. Aplikasi sistem pakar yang berguna sebagai alat
bantu untuk mendapatkan informasi dan dugaan awal dalam mendiagnosa penyakit [3]. Pembuatan sistem intelijen
berdasarkan sistem pakar dengan menggunakan teknologi seperti pembelajaran mesin, bahasa alami pengolahan,
pengenalan suara dan penglihatan mesin, semua yang merupakan pusat sistem yang sangat maju [4].

Implementasi sistem pakar telah banyak digunakan dan sudah teruji didalam dunia medis maupun
kesehatan, hal ini dapat diketahui dengan banyaknya penelitian yang menerapkan konsep sistem pakar, salah
satunya disebutkan dalam sistem pakar dapat memprediksi penyakit yang terkena penyakit dan sistem pakar juga
diterapkan untuk mendiagnosa penyakit Preeklampsia. Sistem pakar digunakan untuk mendiagnosa penyakit
Preeklampsia. Metode sistem pakar dapat mengembangkan dalam upaya mendiagnosa penyakit Preeklampsia
dengan menggunakan metode Dempster Shafer.

Implementasi Metode Dempster Shafer merupakan metode yang mengakuisisi nilai kepercayaan para pakar
berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya, untuk menghasilkan diagnosis yang tepat, cepat dan akurat [5]. Metode
ini menggunakan Belief, yang merupakan ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi.
Jika bernilai 0 (nol) maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya
kepastian.

%]1. Kajian Pustaka
%1.%02. Sistem Pakar
Sistem Pakar adalah program kecerdasan buatan yang menggabungkan pangkalan pengetahuan base dengan
sistem inferensi untuk menirukan seorang pakar. Sistem pakar merupakan sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang bisa dilakukan oleh
para ahli. [9].
Adapun beberapa pengertian dari sistem pakar dari pendapat ahli antara lain sebagai berikut.
%]1. Menurut Turban
Sistem yang menggunakan pengetahuan manusia di mana pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam sebuah
komputer.
%]1. Menurut Jackson
Program komputer yang merepresentasikan dan melakukan penalaran dengan pengetahuan beberapa pakar
untuk memecahkan masalah atau memberikan saran.
3. Menurut Luger dan Stubblefield
Program yang berbasiskan pengetahuan yang menyediakan solusi kualitas pakar kepada masalah - masalah
dalam bidang (domain) yang spesifik.

%1.%2. Metode Dempster Shafer

Metode Dempster-Shafer pertama kali diperkenalkan oleh Dempster, yang melakukan percobaan model
ketidakpastian dengan range probabilities dari pada sebagai probabilitastunggal. Kemudian pada tahun 1976 Shafer
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mempublikasikan teori Dempster itu pada sebuah buku yang berjudul Mathematical Theory Of Evident. Dempster-
Shafer Theory Of Evidence, menunjukkan suatu cara untuk memberikan bobot kenyakinan sesuai fakta yang
dikumpulkan. Pada teori ini dapat membedakan ketidakpastian dan ketidaktahuan [10].

Pada aplikasi Sistem Pakar dalam satu penyakit terdapat sejumlah evidence yang akan digunakan pada faktor
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan untuk diagnosa suatu penyakit. Untuk mengatasi sejumlah evidence
tersebut pada teori Dempster Shafer menggunakan aturan yang lebih dikenal dengan Dempstes Rule of Combination
[11].

Secara umum teori Dempster-Shafer ditulis dalam suatu interval [12]:

%1. Belief Plausibility

Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 0
maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian. fungsi belief
dapat dirumuskan pada Persamaan 1 :

Bel(X)= Y m(Y) (1)

YeX

sedangkan Plausibility (Pls) dirumuskan pada Persamaan 2 :

Pl(s)=1-Bel(s')=1- > m(s")
Yox'

dimana:
Bel(X) = Belief (X)
PIs(X) = Plausibility (X)
m(X) = mass function dari (X)
m(Y) = mass function dari (Y)

Plausibility juga bernilai 0 sampai 1, jika yakin akan X’ maka dapat dikatakan Belief (X*) = 1 sehingga
dari rumus nilai Pls (X) = 0. Beberapa kemungkinan range antara Belief dan Plausibility dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Range Belief Dan Plausibility

Kemungkinan Keterangan
[L.1] Semua Benar
[0,0] Semua Salah
[0,1] Ketidakpastian

[Bel,1] where 0 < Bel <1 | Cenderung Mendukung
[0,Pis] where 0 < Pls <1 | Cenderung Menolak
[Bel,Pls] where 0 < Bel < | Cenderung ~ Mendukung
Pls<1 dan Menolak

Pada teori Dempster-Shafer juga dikenal adanya frame of discernment (FOD). yang dinotasikan dengan ®
. FOD ini merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis sehingga sering disebut dengan Environment
(Adrian O’neill, 2000), dapat dirumuskan pada Persamaan 3 :
0 ={01,02,.....6n} (3)
dimana:
©® = FOD atau Environment
01....6n = elemen/unsur bagian dalam Environment

Environment mengandung elemen-elemen yang menggambarkan kemungkinan sebagai jawaban dan
hanya ada satu yang akan sesuai dengan jawaban yang dibutuhkan. Kemungkinan ini dalam teori Dempster-Shafer
disebut dengan power set dan dinotasikan dengan P( ® ), setiap elemen dalam power set ini memiliki nilai interval
antara 0 sampai 1, sehingga dapat dirumuskan pada Persamaan 4 :
m=P(0©)[0,1] (4)
sehingga dapat dirumuskan seperti Persamaan 5:

> mX)=1x > m(X)=1 (5)

XeP(@) XeP(d)

dengan P( ® ) = power set dan m(X) = mass function dari (X) sebagai contoh:
P(hostile) = 0,7
P(non-hostile) =1 -07 =0,3
Pada contoh belief dari hostile adalah 0,7 sedangkan disbelief hostile adalah 0,3. dalam teori Dempster-
Shafer, disbelief dalam environment biasanya dinotasikan m( 6 ).
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Sedangkan mass function (m) dalam teori Dempster-Shafer adalah tingkat kepercayaan dari suatu
evidence (gejala), sering disebut dengan evidence measure sehingga dinotasikan dengan (m).

Pada aplikasi sistem terdapat sejumlah evidence yang akan digunakan pada faktor ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan untuk diagnosa suatu penyakit. Untuk mengatasi sejumlah evidence tersebut pada teori
DempsterShafer bisa dilihat pada persamaan 5 menggunakan aturan yang lebih dikenal dengan Dempster’s Rule of
Combination, yaitu pada Persamaan 6 :

ml@&m2AZ)="Y ml(X)m2Y) (6)
Xn¥=2Z
dimana:
ml® m2(Z) = mass function dari evidence
(Z)

ml(X') = mass function dari evidence (X)
m2(Y) = mass function dari evidence (Y)
@® = operator direct sum

Secara umum formulasi untuk Dempster’s Rule of Combination bisa dilihat pada Persamaan 7 :
> ml(X)m2(Y)

ml @ m2(Z) = Xor=Z (7
1-k

dimana:
k = Jumlah evidential conflict.
Besarnya jumlah evidential conflict (k) dirumuskan dengan Persamaan 8:

k=Y ml(X)m2(Y) ()
XnY=60
sehingga bila Persamaan 8 disubstitusikan ke Persamaan 9 :
Z ml( X )ym2(Y)
ml @ m2(Z) = Lor=< 2

L= D ml(X)m2(Y)
X¥=8
Dimana :
m1@® m2(Z) = mass function dari evidence (Z)
m1(X ) = mass function dari evidence (X)
m2(Y ) = mass function dari evidence (Y)
k= jumlah evidential conflict

%1. Metodologi Penelitian
%1.%2. Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan Sistem
Pakar dalam mendiagnosa Tingkat penyakit Preeklampsia dengan menggunakan metode Dempster Shafer. Hal ini
dilakukan untuk meningkat kinerja sistem pada klinik rumah sakit dalam mendiagnosa tingkat penyakit dan
membantu staff Rumah Sakit Ibu dan Anak.

%1.9%2.%3 Flowchart Metode Dempster Shafer
Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur dari suatu
program kerja secara keseluruhan menggunakan metode Dempster Shafer mulai dari awal sampai akhir prosesnya.
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Gambar 3.1 Flowchart Metode Dempster Shafer

Jenis Tingkat penyakit yang sering terjadi pada Tingkat penyakit Preeklampsia dapat dilihat dari tabel yang
telah dibuat berdasarkan data yang diambil dari Rumah Sakit Ibu dan Anak.
Tabel 3.1 Jenis Tingkat penyakit Pada Tingkat penyakit Preeklampsia

No Kode penyakit Nama penyakit
1 P01 Preeklampsia Tingkat Sedang
2 P02 Preeklampsia Tingkat Kronis

(Sumber :Dr. Muhammad Ikhwan SpOG )

Adapun yang menjadi identifikasi jenis Tingkat penyakit Preeklampsia dan gejalanya dibuat dalam bentuk
tabel serikut ini:
Tabel 3.2 Daftar Kode Tingkat penyakit , Gejala, dan Kode Gejala

No Kode Gejala Jenis Gejala

1 G01 Tekanan darah tinggi

2 G02 Proteinuria

3 GO03 Sakit kepala berat atau terus menerus

4 G04 Nyeri di perut kanan atas

5 G05 Mual dan muntah

6 G06 Frekuensi buang air kecil dan volume urine menurun
7 GO7 Berat badan naik secara tiba-tiba

Setelah dalam sistem algoritma, maka dapat disimpulkan suatu solusi untuk setiap jenis Tingkat penyakit
Polyhidramnion, berikut ini adalah tabel solusi setiap jenis Tingkat penyakit .
Tabel 3.3 Tabel kode Tingkat penyakit dan solusi stadium pada Tingkat penyakit

Kode Tingkat

penyakit Solusi

Perbanyak istirahat dan cara berbaring yang benar adalah ke sisi kiri untuk mengambil beban

POl dari bayi dan lebih banyak mengonsumsi makanan yang kaya akan protein.

P02 Melakukan perawatan intensif pada pasien dan memberikan obat dari dokter

Pada sistem pakar untuk mendeteksi jenis Tingkat penyakit Preeklampsia menggunakan metode Dempster
Shafer berbasis Desktop dengan menentukan terlebih dahulu gejela-gejala yang dialami, lalu melakukan analisa
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setelah itu melakukan proses perhitungan dengan metode Dempster Shafer dan akan diketahui jenis Tingkat
penyakit Preeklampsia.
Tabel 3.4 Basis Pengetahuan

No Kc_)de Ciri - Ciri dan Gejala Tipgkat penyakit PO1 P02
Gejala Preeklampsia

1 G01 Tekanan darah tinggi v

2 G02 Proteinuria 4

3 G03 Sakit kepala berat atau terus menerus v

4 G04 Nyeri di perut kanan atas

5 G05 Mual dan muntah

6 G06 Fr_ekuensi buang air kecil dan volume v

urine menurun
7 GO7 Berat badan naik secara tiba-tiba

Tabel 3.5 Nilai Range Presentase Kemungkinan Hasil Diagnosa

No Nilai Densitas Gejala Persentase Nilai Densitas Keterangan
1 1 100% Sangat pasti
2 0,75-0,99 75% - 99% Pasti
3 0,50-0,74 50% - 74% Cukup pasti
4 0,10 - 0,49 10% - 49 % Kurang pasti
5 0-0,9 0-9% Tidak Pasti

Dalam pengujian sistem, seseorang berkonsultasi Tingkat penyakit yang terjadi Tingkat penyakit
Preeklampsia dengan cara menjalankan aplikasi desktop konsultasi Tingkat penyakit Preeklampsia. Kemudian
user melakukan konsultasi melalui desktop, dari 7 pilihan gejala yang di berikan kepada pengguna dapat dipilih dan
dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.6 Gejala Yang Dipilih Studi Kasus 1

No | Kode Gejala Ciri —Ciridan Ge_JaIa Tl_ngkat penyakit Nllz_au
Polyhidramnion Densitas

1 G06 Frekuensi buang air kecil dan volume urine menurun 0,80

2 GO7 Berat badan naik secara tiba-tiba 0,80

Maka untuk menghitung nilai Dempster Shafer Tingkat penyakit Preeklampsia yang dipilih dengan
menggunakan nilai Belief yang telah ditentukan pada setiap gejala.
PI()=1 Bel
Dimana nilai Bel (Belief) meruapakan nilai bobot yang di Input oleh pakar, maka untuk mencari nilai dari
gejala-gejala di atas, terlebih dulu dicari nilai dari seperti di bawah ini:
Gejala 6: Frekuensi buang air kecil dan volume urine menurun
Maka: G06 (Bel) = 0,8
Go6()=1-0,8=0,2
Gejala 2: Dinding perut yang membesar
Maka: GO7 (Bel) =0,
G02()=1-0,8 =0,2
Maka untuk mencari nilai Gn, digunakan rumus:
n3(Z) = - Lxnv=g m-L@szqvj
1 =%, reemlXIm2(¥)
Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala maka:
Tabel 3.7 Contoh Studi Kasus 1 Gejala G06 Dan G07

G06 {P2} = 0,8 =0,2
GO6 {P2} = 0,8 {P2} =064 {P2}=0,16
=0,2 {P2}=0,16 = 0,04

Maka nilai Gn dari gejala di atas adalah:
G06 {P2} *~ GO7 {P1}=0,8 *0,8 = 0,64
SAINTIKOM Vol.1, No.1, Juli 2020 : 01-12
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G06 {P2} * =0,8*0,2 =0,16
*G06 {P2}=0,2*0,8=0,16
*=02*02=04

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine:

0,64+ 016 +0.18

3P2r = = 0,96
m3 (P2} —

0,04
3= —=0,04
m3 {8} T 0

Dari perhitungan di atas, adapun hasil diagnosa penyakit ibu hamil Preeklampsia adalah sebagai berikut.

Tabel 3.10 Hasil Diagnosa Studi Kasus 1

No Nama Konsultasi Nilai Akhir Diagnosa

1 Desi Lasria 0.96 Preeklampsia Tingkat Kronis

%1.Pengujian Dan Implementasi

Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Form login, Form Data gejala, Form Data Penyakit,
Form Rulebase, Form Diagnosa, Form Menu Utama, Form Data login.
%21. Form Login

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum
masuk ke Form Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :

a5 Form login — d >

LOGIN

Uzemame |al:|min |

Password | """ | |

Login Cancel Konsultasi

Gambar 4.1 Form Login
%1. Form Menu Utama
Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Gejala, Form Data Penyakit, Menu
Dempster Shafer dan ada beberapa Form lainnya.
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Gambar 4.2 Form Menu Utama

%1. Form Data Gejala

Form Data Gejala adalah Form pengolahan data gejala dalam penginputan data , ubah data dan penghapusan
data gejala. Adapun Form gejala adalah sebagai berikut.
15 FermGejala — O X

Kode Gejala G071 Tambah

MNama Gejala |Tekanan darah tinggi ‘

Nilzi Densitas (0.3

Simpan Ubah Hapus Batal Keluar

Kode Gejala Mama Gejala Densitas

G0 Tekanan darah tinggi 03

G2 Proteinuria 0.25

G03 Sakit kepala berat atau terus-menerus 0.1

G4 Myeri di perut kanan atas 0.1

G05 Mual dan muntah 0.1

G& Frekuensi buang air kecil dan volume urine menurun 015

GO7 Berat badan naik secara tibatiba 0.1

Gambar 4.3 Form Data Gejala
%1. Form Data Penyakit
Form Data penyakit adalah Form pengolahan data penyakit dalam penginputan data , ubah data dan
penghapusan data penyakit. Adapun Form penyakit adalah sebagai berikut.

FormPenyakit - m] x

Kode Penyakit PO L

Nama Penyakit | Preehlampsia |

Solusi Perbartyak istirahat dan cara besbaning yang benar adalah ke sisi ki untuk mengambil
beban dari bayi dan lebih banyak mengonsumsi makanan yang kaya akan protein

Simpan Ubah Hapus Batal Keduar

Kode Penyakit Nama Penyakit Solusi
Perbaryak istirshat dan cara berbaring yang benar adalsh ke sisi kiri untuk mengamb

Gambar 4.4 Form Data penyakit
%1. Form Rulebase

SAINTIKOM Vol.1, No.1, Juli 2020 : 01-12
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Form Data Rulebase adalah Form pengolahan data penyakit dan gejala dalam penginputan data nilai bobot ,
ubah data dan penghapusan data Rulebase. Adapun Form rule base adalah sebagai berikut.

ol FormRule - O X
Kode Rule 152
Kode Penyakit POO1 | Pre-eklampsia
Kode Gejala GO1 | Tekanan darah tinggi
Simpan Ubah Hapus Batal Keluar
Kode Rule Kode Penya Nama Penyakit Kode Gejala Nama Gejala
152 POO1 Pre-eklampsia GO1 Tekanan darah tinggi
183 PO01 Pre-eklampsia G0z Proteinuria
154 POO1 Pre-eklampsia G03 Sakit kepala berat ata...
185 POO1 Pre-eklampsia G Nyeri di perut kanan atas
186 PO01 Pre-eklampsia GO5 Mual dan muntah
157 POO1 Pre-eklampsia Goe Frekuensi buang air ke..
158 POO1 Pre-eklampsia GO7 Berat badan naik seca

Gambar 4.5 Form Data Rulebas
%1. Form Metode Dempster Shafer

o Diagnosa - O X
Nama | Desi
Tanggal | Monday . August 3,2020 [~ |

Pilih Gejala yang Dialami

[4] Tekanan darah tinggi

%] Proteinuria

[] Sakit kepala berat atau terus-menerus

[[] Myeri di pent kanan atas

[] Mual dan muntah

[] Frekuensi buang air kecil dan velume urine menurun
["] Berat badan naik secara tibatiba

Hasil Diagnosa

Pasien Bemama Desi Anda Mengalami Perbanyak istirahat dan cara
Penyakit Pre-eklampsia berbaring yang benar adalah ke
sigi kiri untuk mengambil beban
dari bayi dan lebih banyak
mengonsumsi makanan yang kaya

akan protein.
Diagnosa Simpan
Kemungkinan Diagnosa . Keluar

Dengan Tingkat 100.000 %

Gambar 4.6 Form Proses Dempster Shafer

Dalam Form Dempster Shafer dapat mendiagnosa penyakit Preeklampsia adalah seagai berikut :
%1. Button Diagnosa berfungsi untuk memproses nilai probabilitas dengan menghasilkan diagnosa penyakit
preeklampsia.
%!1. Button Batal berfungsi untuk membersihkan textbox pada Form Dempster Shafer.
%1. Button Simpan berfungsi untuk menyimpan data diagnose pasien.
%1. Button Keluar berfungsi untuk kembali ke menu utama

%1.Kesimpulan dan Saran

SAINTIKOM Vol.1, No.1, Juli 2020 : 01-12
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Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang mendiagnosa
penyakit Preeklampsia dengan menerapakan metode dempster shafer terhadap sistem yang dirancang dan dibangun
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

%1. Dapat mendiagnosa penyakit Preeklampsia yang terjadi pada ibu hamil

%1. Dapat Menerapakan metode Dempster Shafer dalam mendiagnosa penyakit Preeklampsia

%1. Untuk membangun aplikasi sistem pakar yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit Preeklampsia
%1. Untuk mengimplementasikan aplikasi sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Preeklampsia pada ibu hamil

Untuk meningkatkan kemampuan dan fungsi dari sistem ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan yang bisa dilakukan yaitu :

%]1. Sistem yang dirancang dan dibangun harus dikembangkan lagi dengan berbasis Mobile dan Website.
%]1. Disarankan sistem tidak hanya menggunakan metode dempster shafer
%]1. Disarankan data yang digunakan dengan mengunakan lebih dari 1 klinik yang membahas penyakit

Preeklampsia, dapat meningkatkan tingkat predeksi lebih akurat dalam mendiagnosa penyakit.
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